
 
 

 
 

BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan selama 3 bulan peneliti mendapat 

kesimpulan bahwa siswa mampu menulis naskah drama menggunakan metode 

Brainstorming dan Teknik latihan terbimbing yang digunakan oleh peneliti. Dari 

hasil pengamatan oleh peneliti yakni : 

1) Penggunaan metode Brainstorming membantu siswa dalam 

mengemukakan ide gagasan untuk menulis naskah drama. Hal ini 

dibuktikan dengan hasil pertemuan ke enam dan ke tujuh. Pada 

pertemuan ke enam, siswa sudah bisa menulis kerangka karangan 

sebelum di buat menjadi naskah. Meskipun ada beberapa siswa yang 

kurang konsentrasi dalam pembelajaran. 

2) Siswa menjadi lebih cepat dalam menentukan ide gagasan untuk 

menulis naskah drama.  Pada pertemuan ke tujuh siswa sudah mampu 

menulis naskah drama berdasarkan pengalaman sehari – hari mereka. 

3) Terbangunnya suasana yang reflektif sehingga siswa bisa menyadari 

kekurangan saat proses pembelajaran dan mengetahui apa yang akan 

dilakukan setelah proses pembelajaran. 

Ada 8 siswa yang mampu menulis naskah drama menggunakan metode 

brainstorming dan teknik latihan terbimbing. Tetapi ada 2 siswa yang masih 

mempunyai kekurangan dalam penulisan naskah terutama dalam aspek judul.  



 
 

 
 

Meskpun mengalami beberapa kendala dalam penelitian, yakni kendala 

dalam kuota internet maupun dalam pertemuan, peneliti mampu mengatasi berbagai 

kendala dengan baik sehingga mencapai hasil yang diinginkan.  

Selain itu, mereka terlihat antusias dan menikmati proses pembelajaran 

menulis naskah drama menggunakan metode Brainstorming dan teknik latihan 

terbimbing sehingga kelas menjadi kondusif dan menyenangkan serta tugas yang 

diberikan guru dapat dikerjakan dengan baik. 

5.2 Saran 

1. Guru mata pelajaran seni budaya hendaknya menggunakan Brainstorming dan 

teknik latihan terbimbing sebagai alternatif dalam pelaksanaan pembelajaran 

menulis naskah drama karena telah terbukti mampu meningkatkan keterampilan 

siswa dalam menulis naskah drama. 

2. Pihak sekolah hendaknya memfasilitasi guru dalam menyediakan media 

pembelajaran yang mendukung metode brainstorming. 

3. Hasil penelitian tersebut diharapkan dapat membantu guru untuk memecahkan 

masalah yang sering muncul dalam proses pembelajaran di kelas sehingga 

berdampak positif bagi perkembangan pendidikan yang lebih berkualitas. 
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